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1.1 [bookmark: _TOC_250045]Latar Belakang
Pendidikan merupakan sebuah aspek paling penting dalam membangun sumber daya manusia (SDM) untuk kemajuan bangsa dan Negara Indonesia. Pendidikan juga merupakan tonggak awal dalam melaksanakan perubahan kebudayaan dalam kehidupan. Perubahan tersebut dapat diartikan sebagai penyempurnaan dan perbaikan dalam rangka mencegah kemungkinan terburuk dimasa yang akan datang. Pendidikan nasional memuat visi dan misi yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Adapun visi pendidikan nasional adalah mewujudkan pendidikan yang madani sebagai bangsa dan masyarakat Indonesia baru yang bertatanankan kepada NKRI pada proses pendidikan. Sedangkan pada misi pendidikan nasional adalah misi makro dan mikro dalam jangka panjang, sedang, dan pendek yang mampu diharapkan dapat memberikan hasil berupa pelajar Indonesia yang berpendidikan dan mengacu kepada NKRI. (Mulyasa, 2017)
Dalam proses pembelajaran, terdapat dua proses dan istilah utama diantaranya pengajaran dan pembelajaran yang diketahui istilah ini yang sering digunakan untuk memisahkan kegiatan yang dilakukan guru dan siswa.Pengajaran dapat diistilahkan sebagai kegiatan yangdilaksanakan oleh guru untuk memberikan ilmu pengetahuan kepada siswa dan proses tersebut banyakdilakukan oleh guru dengan melakukan pengarahan, pemberian materi melalui ceramah,memberikancontohdanteladanyangbaikkepadasiswa.Sedangkan,







pembelajaran dapat diketahui jika guru mampu berperan aktif dalam menyalurkan beragam informasi sesuai dengan materi yang akan dipelajari yang dimulai dari materi-materi umum hingga materi yang bersifat khusus. Setelah itu, siswa akan diberikan kesempatan untuk mengaplikasikan materi yang telah diberikan berdasarkan konsep yang telah diberikan sebelumnya. Jenis pembelajaran ini mengharuskangurusebagaitenagapendidikuntukmendapatkaninformasiterbaru lebih aktif dari siswa. (Suryani, 2022)
Menurut Wijiningsih, Wahjoedi, dan Sumami dalam penelitian (Wijiningsih, 2017) mengungkapkan jika didalam aktivitas pembelajaran wajib terdapat beberapa unsur diantaranya siswa, guru, sumber belajar, sarana, prasarana, dan lain–lain yang berguna untuk menunjang keberhasilan tujuan pembelajaran. Untuk itu guru diwajibkan untuk mempersiapkan bahan ajar yang digunakan sebagai sumber belajar atau alat untuk melaksanakan pembelajaran. Lestariningsih(2017)berpendapatjikaseorangharusmenyiapkanbahanajaryang dibutuhkan selama proses belajar mengajar sebelum pembelajaran dimulai. Bahan ajar adalah seperangkat alat yang berisi materi pembelajaran yang sistematis guna menampilkan kompetensi yang harus dipelajari dan dikuasai siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. (Rizky, 2020)
Sebagai seorang guru yang profesional, merancang bahan ajar yang mengandung materi pembelajaran yang efektif adalah hal yang sangat penting. Materi pembelajaran adalah kunci sukses seorang pendidik. Materi ini meliputi pengetahuan,keterampilan,dansikap.Guruberperansebagaifasilitatordalam







prosespembelajaran,menyampaikanmateridengancara yangmenarikdanmudah dipahami oleh siswa.
Padakurikulum2013memuatstandarkompetensikhususyangdibuat khsuusuntukmengantisipasisegalakebutuhanmaupunperubahanyangdapat terjadiselamaprosesbelajarmengajarberlangsung.Kurikulum2013sendiridirancangdenganharapanmampumembentukkompetensi	padasiswayang terdiriataskompetensisikapdanpengetahuansehingga terdapatmata pelajaran bahasa	Indonesia	yang	memuat	kurikulum	2013		yang		bertujuan	untuk mengembangan	dan	memaksimalkan	kemampuan	siswa	hingga	ke		titik maksimumsesuaidengantujuanpelajaranitudirancang.(Ardhian &Lubis,2023)
Pada pelajaran bahasa Indonesia terdapat salah satu materi berbasis teks untuk kelas XI tingkat SMA yaitu teks prosedur. Teks prosedur dipelajari berdasarkan kurikulum 2013 terdapat pada jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA). Teks prosedur merupakan sebuah teks yang berisi langkah-langkah sistematis dan terurut yang bertujuan untuk memberitahukan pembaca terkait tata cara melaksanakan sesuatu atau menggunakan sesuatu.
Berdasarkan hasil wawancara tidak terstruktur antara peneliti kepada Ibu DMR yangmerupakan gurubahasa IndonesiadiSMASwastaSinarHusni.Beliau mengatakan pada saat melaksanakan proses pembelajaran Bahasa Indonesia terutama di kelas XI hanya menggunakan buku paket yang masih berbentuk konvensional dan berbentuk cetak/print out yang merupakan terbitan dari Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud). Selanjutnya, Ibu DMR mengatakanjikapenggunaanbahanajaryangmonotonjugamengakibatkan







kurangnyapemahaman siswaterhadap materi yangdiberikan jikahanyadiberikan melalui buku cetak saja yang juga mengakibatkan beberapa efek seperti minat belajar siswa yang menjadi memburuk dan terkesan acuh terhadap pembelajaran.
Masalah lain yang dihadapi oleh guru selama pembeajaran salah satunya adalah penggunakan media digital yang masih belum mumpuni. Ibu DMR mengatakan jika guru jarang menggunakan media digital sebagai pendamping bahan ajar yang mampu mendongkrak keinginan siswa untuk belajar, dimana untuk saat ini pemanfaatan media berbentuk digital juga sangat dibutuhkan untuk memperkuat dan memaksimalkan pembelajaran hingga mampu mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.
Dengan permasalahan yang sudah ditemukan oleh peneliti. Peneliti ingin memberikan solusi dan ide untuk mengembangan sebuah bahan ajar yang berbentuk digital dengan menggunakan basis aplikasi book creator yang dapat diakses oleh siswa maupun guru yang diharapkan bahan ajar ini dapatmemberikan hasil yang positif terhadap kemampuan belajar siswa. Selain itu, peneliti juga ingin menambahkan unsur-unsur kebudayaan berupa kuliner khas Melayu didalamnya karena sebelumnya belum ada bahan ajar yang mengangkat tema kuliner khas Melayu.
Hal yang mendasari peneliti untukmenambahkan unsur-unsurkebudayaan berupa kuliner khas Melayu pada bahan ajar yang akandikembangkan adalah sudah cukup banyak ditemukan siswa-siswi yang berada ditingkat sekolah sudah mulai meninggalkan kebudayaan yang ada di Indonesia. Selanjutnya,bahanajaryangmengangkattema-temakebudayaansangatjarang







ada di sekolah-sekolah.Selain itu membuat bahan ajar dengan tema kuliner khas di Indonesia terutama kuliner khas Melayu bertujuan untuk mengenalkansekaligus meningkatkan kecintaan siswa terdapat budaya yang ada di Indonesia terutama budaya Melayu melalui kuliner-kuliner khas yang sudah mulai ditinggalkan.
Berdasarkan uraian permasalahan diatas menjadi dasar penulis melaksanakan penelitian dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar Digital Teks Prosedur Bertema Kuliner Khas Melayu Berbasis Book Creator Kelas XI SMA Swasta Sinar Husni.”


1.2 [bookmark: _TOC_250044]Identifikasi Masalah
Berdasarkanuraianpadalatarbelakangdiatasdapatdiidentifikasi beberapa permasalahan:
1. Bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran di kelas XI SMA Swasta Sinar Husni masih belum mengalami perubahan.
2. Bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran di kelas XI SMA Swasta Sinar Husni masih belum memiliki banyak variasi/monoton.
3. Minatdankeinginansiswauntukmelaksanakanpembelajarandikelas masih rendah.
4. Penggunaanbahanajarberbentukdigitalmasihbelummaksimaldan belum memadai.
5. Pengenalanbudaya melaluikulinerkhasMelayubelumpernahdilakukan.







6. Bahan ajar yang digunakan di kelas XI SMA Swasta Sinar Husni masih perlu dikembangkan.


1.3 [bookmark: _TOC_250043]BatasanMasalah
Untuk mengantisipasi penelitian yang tidak tepat sasaran, maka perlu adanya perumusan satu batasan pada penelitian ini. Batasan masalah yang akan menjadi pemecahan identifikasi masalah pada penelitian akan berfokus kepada pengembangan bahan ajar digital teks prosedur bertema kuliner khas Melayu berbasis book creator kelas XI SMA Swasta Sinar Husni.


1.4 [bookmark: _TOC_250042]Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang akan diteliti pada penelitian ini diantaranya:
1. Bagaimanakah proses pengembangan bahan ajar digital teks prosedur bertema kuliner khas Melayu berbasis book creator kelas XI SMA Swasta Sinar Husni?
2. Bagaimanakah validasi kelayakan produk pengembangan bahan ajardigital teks prosedur bertema kuliner khas Melayu berbasis book creator kelas XI SMA Swasta Sinar Husni?
3. Bagaimanakah keefektifan bahan ajar digital teks prosedur bertemakuliner khas Melayu berbasis book creator kelas XI SMA Swasta Sinar Husni?







1.5 [bookmark: _TOC_250041]Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti diantaranya:
1. Untuk mengetahui proses pengembangan bahan ajar digital teks prosedur bertema kuliner khas Melayu berbasis book creator kelas XI SMA Swasta Sinar Husni.
2. Untuk mengetahui hasil validasi kelayakan produk pengembangan bahan ajar digital teks prosedur bertema kuliner khas Melayu berbasis book creator kelas XI SMA Swasta Sinar Husni.
3. Untuk mengetahui keefektifan produk pengembangan bahan ajar digital teks prosedur bertema kuliner khas Melayu berbasis book creator kelas XI SMA Swasta Sinar Husni.


1.6 [bookmark: _TOC_250040]Manfaat Penelitian
1. ManfaatTeoritis
Diharapkan hasil dari penelitian ini mampu memberikan kontribusi yang besar dan mampi menginspirasi kepada akademisi dan guru mengenai pengembangan bahan ajar yang berbentuk digital serta diharapkan penelitian ini akan menjadi awal dari penelitian-penelitian selanjutnya atau yang akan datang untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia terutama pada mata pelajaran bahasa Indonesia di tingkat SMA.
2. ManfaatPraktis

a. Bagipeneliti







Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dampak positif, peningkatan pengetahuan dan wawasan serta bagaimana mengembangan suatu produk yang inovatif yang ada di sekolah dan menjadi syarat utama untuk lulus sebagai magister pendidikan.
b. Bagiguru

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan inspirasi kepada guru untuk selalu memperbaharui bahan ajar yang digunakan selama melaksanakan pembelajaran dan akan mempermudah guru untuk belajar mengenai pengembangan bahan ajar terutama bahan ajar digital.
c. Bagisiswa

[bookmark: _GoBack]Penelitian ini diharapkan mampu memotivasi siswa untuk terus belajardanmemancingsiswauntukselaluberinovasidanmencetuskanide yang visioner kedepannya.
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